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ABSTRAK 

 Pepaya merupakan salah satu tumbuhan dengan berbagai macam manfaat, salah satunya 

adalah potensi antibakteri daun pepaya. Potensi antibakteri pada ekstrak maupun fraksi ekstrak yang 

dimiliki daun pepaya dapat berperan sebagai anti jerawat. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu 

untuk membuat sedian gel fraksi n-hexan dan etil asetat ekstrak etanol kemudian dilanjutkan dengan 

uji aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran. Hasil yang diperoleh gel fraksi n-hexan 0,6% 

dan 0,8% memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat yang dihasilkan masing-

masing sebesar 6,80 mm, dan 2,77 mm. Kesimpulan penelitian ini adalah gel fraksi n-hexan dapat 

menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes yang merupakan bakteri penyebab jerawat. 

 

Kata kunci: Antibakteri, fraksi, gel, pepaya 

 

ABSTRACT 

 Papaya is one of the plants with various benefits, one of which is the antibacterial potential 

of papaya leaves. The antibacterial potential of the extract and extract fraction of papaya leaves can 

act as an anti-acne. The purpose of this study was to make a gel preparation of the n-hexane and 

ethyl acetate fractions of ethanol extract, then continued with the antibacterial activity test using the 

well method. The results obtained were 0.6% and 0.8% n-hexan fraction gels had antibacterial 

activity with the resulting inhibition zone diameters of 6.80 mm and 2.77 mm, respectively. The 

conclusion of this study is that the n-hexan fraction gel can inhibit the growth of Propionibacterium 

acnes which is the bacteria that causes acne.. 
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PENDAHULUAN 

Carica papaya L. (Caricaceae) cukup terkenal secara global terutama pada bagian buahnya, 

namun bagian lain dari tanaman ini seperti daun, biji, dan akar, juga berguna sering dimanfaatkan 

karena memiliki khasiat sebagai obat. Dalam studi identifikasi fitokimia, telah dilaporkan bahwa 

pepaya mengandung banyak komponen bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, karbohidrat, saponin, 

glikosida, fitosterol, fenolat, terpenoid, dan tanin yang menunjukkan potensi terapeutik.1,2  Studi lain 

terkait senyawa fitokimia pada daun pepaya yang telah diidentifikasi juga mengkonfirmasi bahwa 

senyawa utama pada pepaya adalah senyawa kelas flavonoid seperti apigenin, catechin, 

deoxyquercetin, hesperitin, isorhamnetin, kaempferol, myricetin, naringenin, asam protocatechuic, 

quercetin, dan rutin. Sedangkan buahnya diperkaya oleh asam amino, protein, karbohidrat, serat, 

vitamin C, dan nutrisi lainnya.2 

Potensi antibakteri daun pepaya berkaitan erat dengan karakteristik senyawa fenolik yang 

dikandungnya. Senyawa tersebut memungkinkannya untuk bereaksi dengan protein dalam hal ini 

terjadi denaturasi protein yang bersifat irreversibel, sehingga membunuh bakteri dengan langsung 

merusak bagian membran sel bakteri tersebut. Flavonoid merupakan kelompok utama senyawa 

fenolik yang dilaporkan memiliki sifat antivirus, antimikroba dan spasmolitik.3 Zat nutrisi dan 

senyawa fitokimia lain dari ekstrak daun pepaya, telah diidentifikasi secara in silico, in vitro, pra-

klinis (in vivo), dan bahkan studi klinis pada manusia. Penelitian tidak hanya dilakukan pada tingkat 

organisme, tetapi juga menjelaskan mekanisme seluler, molekuler, dan atomik yang berkaitan dengan 

kemampuan ekstrak daun pepaya sebagai salah satu obat berbasis bahan alam.2 

Pepaya merupakan salah satu produk agroindustri yang telah dikembangkan oleh berbagai 

sektor industri. Tanaman ini mudah dibudidayakan dan terbukti memiliki khasiat dan manfaat pada 

seluruh bagiannya. Namun, bagian daun merupakan bagian yang memiliki prospek paling besar untuk 

dikembangkan menjadi produk herbal. Dimana keamanan ekstrak daun pepaya telah dikonfirmasi 

oleh para peneliti yang dibuktikan secara akurat baik secara in vitro maupun in vivo dan sampai saat 

ini, belum ada laporan terkait toksisitas ekstrak daun pepaya terhadap manusia.2 

Di Indonesia, sediaan ekstrak daun pepaya terdaftar sebagai “jamu”, dan lebih banyak 

digunakan sebagai suplemen makanan (pencegahan penyakit) daripada obat. Sedangkan di negara 

lain seperti di India dan Hungaria ekstrak daun pepaya banyak diproduksi dalam bentuk 

cosmeceuticals (produk kosmetik) seperti serum, peeling gel, krim, masker, pembersih wajah dan 

toner. Cosmeceuticals mewakili kategori produk baru yaitu kategori produk hibrid (produk yang 

masuk kategori kosmetik dan obat-obatan). Produk-produk ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan dan kecantikan kulit.2  

https://www.sciencedirect.com/topics/pharmacology-toxicology-and-pharmaceutical-science/papaya
https://www.sciencedirect.com/topics/medicine-and-dentistry/phytochemical
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC8622926/#B39-molecules-26-06922
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Jerawat merupakan hal yang cukup berpengaruh dalam kehidupan masyarakat khususnya bagi 

para masyarakat milenial. Sehingga banyak dari masyarakat yang menggunakan kosmetik ataupun 

sediaan obat untuk mengatasi hal tersebut.4 Dengan mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu 

terkait aktivitas dari daun papaya dalam mengatasi infeksi, maka peneliti tertarik untuk membuat 

sediaan farmasi dalam bentuk gel yang mengandung fraksi n-hexan dan etil asetat yang diharapkan 

dapat bersifat antibakteri terhadap Propionibacterium acnes sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

obat jerawat. 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian terkait uji aktivitas antibakteri gel fraksi n-hexan dan etil 

asetat yang dilakukan secara in vitro menggunakan metode sumuran. Fraksi yang digunakan adalah 

fraksi yang terbukti aktif pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Syarifah et al (2022). 

Fraksi tersebut kemudian diformulasikan menjadi sebuah sediaan berbentuk gel dan dilanjutkan ke 

tahap uji aktivitas antibakteri kembali. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk melihat 

perbandingan potensi penghambatan gel fraksi n-hexan dan etil asetat dengan 2 variasi konsentrasi 

terhadap kontrol. 

Alat dan bahan 

  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, batang pengaduk kaca, cawan petri (Iwaki®), 

gelas kimia (Pyrex®), gelas ukur (Iwaki®), hairdryer, kaca arloji, lumpang dan alu, penangas air, 

penggaris, pinset, spoit, tabung reaksi (Pyrex®), thermometer dan timbangan analitik. 

  Bahan yang digunakan adalah aquades, cairan infus NaCl 0,9% (Sanbe®), Fraksi n-hexan 

ekstrak etanol daun pepaya, fraksi etil asetat daun pepaya, gel erymed® 2%, HPMC, kertas label, 

Mueller Hilton Agar (Oxoid®), nipagin, pot, plastik wrap, propilen glikol, Propionibacterium acnes. 

Formulasi gel  

 Penelitian ini diawali dengan melakukan formulasi gel terhadap fraksi yang diperoleh dari 

penelitian sebelumnya dan telah terbukti aktif. Adapun formula gel yang digunakan pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Formula gel fraksi n-hexan dan etil asetat ekstrak etanol daun papaya  

Bahan 
Formula (%) 

Basis F1 F2 F3 F4 

Fraksi n-Hexan - 0,6 0,8 - - 

Fraksi etil asetat - - - 0,6 0,8 

HPMC 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

Propilen glikol 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Nipagin 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 

Aquades ad. 100 100 100 100 100 
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Pembuatan gel 

 Pembuatan gel dilakukan dengan memanaskan aquades hingga mencapai suhu 70-80oC, lalu 

ditambahkan HPMC sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga mengembang dengan sempurna. 

Kemudian dilakukan preparasi nipagin dengan cara melarutkannya kedalam propilenglikol sebelum 

dicampur pada basis gel yang telah dibuat diawal menggunakan HPMC. Terakhir, dilakukan 

penambahkan fraksi secara bertahap sesuai dengan konsentrasi yang tertera pada formula sambil 

diaduk hingga homogen.5 

Uji aktivitas antibakteri fraksi aktif n-hexan dan etil asetat  

 Uji aktivitas antibakteri gel fraksi daun pepaya dilakukan dengan menggunakan metode 

sumuran/difusi agar. Medium agar sebelumnya diinokulasikan dengan cara menggoreskan sejumlah 

suspensi bakteri Propionibacterium acnes yang diperoleh dari pengenceran bertingkat (10-4) ke 

seluruh permukaan agar. Selanjutnya dilakukan pembuatan lubang sumuran sesuai dengan jumlah 

replikasi yang akan dilakukan untuk masing-masing formula dan kontrol yang digunakan. Masing-

masing lubang diisi dengan 0,2 g gel F1, F2, F3 dan F4, kontrol positif (gel erymed®) dan kontrol 

negatif (basis gel). Kemudian, preparat tersebut diinkubasi pada inkubator selama 24 jam pada suhu 

37oC. Keesokan harinya, dilakukan pengukuran zona hambat dan dilakukan analisis menggunakan 

metode statistik.6 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Fraksi n-hexan dan etil asetat pada konsentrasi 10%, 15% dan 20% berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Syarifah et al (2022) terbukti memiliki aktivitas antibakteri dengan zona hambat 

yang tidak berbeda signifikan terhadap zona hambat yang dihasilkan oleh kontrol positif 

(erythromicin 0,375%) terutama pada konsentrasi 15% pada kedua fraksi.7 Pada penelitian ini, fraksi 

yang digunakan adalah fraksi yang diperoleh dari penelitian Syarifah et al (2022). Namun, 

konsentrasi yang digunakan dimodifikasi menjadi lebih rendah dari konsentrasi yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya. Peneliti tidak menggunakan konsentrasi dari hasil uji aktivitas pada penelitian 

sebelumnya, dikarenakan konsentrasi tersebut terlalu pekat untuk dibuat menjadi suatu sediaan gel 

antijerawat yang tentunya akan mempengaruhi estetika dari produk gel itu sendiri dan ada 

kemungkinan akan mengganggu proses difusi fraksi pada medium agar saat dilakukan uji aktivitas 

antibakteri.  

 Pada penelitian ini masing-masing fraksi dibuat dalam bentuk sediaan gel sesuai dengan 

formula yang terdapat pada tabel 1. Kemudian masing-masing formula beserta kontrol positif dan 

negatif diuji aktivitasnya dalam menghambat bakteri Propionibacterium acnes yang menjadi salah 

satu bakteri utama penyebab jerawat. Pengamatan aktivitas dilakukan dengan mengukur diameter 
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zona hambat yang dihasilkan dan menganalisis data tersebut menggunakan software statistik 

minitab®. Tahap awal analisis data yang dilakukan adalah melakukan pengecekan normalitas dan 

homogenitas data yang diperoleh. Dimana, hasil analisis normalitas data diperoleh p value sebesar 

0,013 (<0,05) atau data dinyatakan tidak normal. Sedangkan hasil analisis homogenitas data diperoleh 

p value sebesar 0,263 (> 0,05) bila menggunakan analisis Multiple Comparisons dan 0,324 (>0,05) 

bila menggunakan analisis Levene’s Test atau data dinyatakan homogen.  

 Berdasarkan hasil tersebut maka metode analisis lanjutan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Welch’s Test. Metode analisis ini adalah metode alternatif yang merupakan bagian dari analisis 

ANOVA oneway yang dikhususkan untuk menganalisis data yang sebarannya tidak normal ataupun tidak 

homogen.8 Dari hasil analisis data menggunakan metode Welch’s Test diperoleh p value sebesar 0,00 (<0,05), 

dimana berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa diameter zona hambat atau aktivitas 

antibakteri dari masing-masing perlakuan berbeda bermakna secara statistik, dimana aktivitas kontrol positif 

jauh lebih besar bila dibandingkan dengan aktivitas dari gel F1, F2, F3 dan F4 serta basis (kontrol negatif). 

Adapun besaran zona hambat hasil uji aktivitas antibakteri gel fraksi n-hexan, etil asetat ekstrak etanol daun 

pepaya dapat dilihat pada gambar 1, dan tabel 2. 

Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri gel fraksi n-hexan dan etil asetat ekstrak etanol 

daun pepaya terhadapa pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes; F1= Replikasi 

1,2,3,4 (gel Fraksi n-hexan 0,6%); F2= Replikasi 1,2,3,4 (gel fraksi n-hexan 0,8%);  

F3= Replikasi 1,2,3,4 (gel fraksi etil asetat 0,6%); F4= Replikasi 1,2,3,4  

(gel fraksi etil asetat 0,8%); K (+) = Replikasi 1,2,3 (gel erymed®2%);  

K (-) = Replikasi 1,2,3,4 (basis gel) 

Tabel 2. Data hasil uji aktivitas antibakteri gel fraksi n-hexan dan etil asetat ekstrak etanol daun  

pepaya (Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes 

 

Perlakuan 

Diamater zona hambat 

(mm) 
Rata-rata 

Diameter 

(mm)±SD 

p value 

R1 R2 R3 

Gel fraksi n-Hexan F1 (0,6%) 7,00 7,20 6,20 6,80±0,53  

F2 (0,8%) 3,30 2,00 3,00 2,77±0,68  

F1 F2 F3 

F4 K (+) K (-) 
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Gel fraksi etil asetat F3 (0,6%) 0 0 0 0 0,00 

F4 (0,8%) 0 0 0 0  

K (+) (erymed®) 22,30 26,00 24,30 24,00±1,85  

K (-) (Basis gel) 0 0 0 0  

 Keterangan: analisis data Welch’s Test, sig. 0,05 

 Formula 1, dan 2 yang merupakan gel dari fraksi n-hexan 0,6% dan 0,8% terbukti dapat 

menghambat aktivitas Propionibacterium acnes yang merupakan bakteri utama penyebab jerawat. 

Walaupun diameter zona hambat yang dihasilkan termasuk kategori lemah, namun untuk fraksi 

dengan konsentrasi kecil yaitu tidak lebih dari 1% patut untuk dipertimbangkan. Dari hasil ini, 

diharapkan dapat dilanjutkan ke penelitian selanjutnya untuk mencari konsentrasi efektif ataupun 

isolasi senyawa aktif anti bakteri dari fraksi n-hexan daun pepaya saat dibuat menjadi sediaan farmasi 

khususnya sediaan topikal. Sehingga sediaan tersebut dapat dimanfatkan menjadi sediaan topikal 

herbal antijerawat.  

 Formula gel fraksi etil asetat 0,6% dan 0,8% serta basis tidak memiliki aktivitas antibakteri  

terhadap Propionibacterium acnes. Kondisi ini berbeda dengan uji pendahuluan pada fraksi etil asetat 

yang dilakukan oleh Syarifah et al (2022), yaitu fraksi etil asetat memberikan aktivitas yang lebih 

besar dibandingkan dengan fraksi n-hexan. Beberapa hasil penelitian juga menyatakan bahwa ekstrak 

ataupun fraksi yang menggunakan pelarut etil asetat dapat memberikan aktivitas antibakteri yang 

lebih kuat dibandingkan dengan pelarut yang lain. Hal tersebut dikarenakan sifat semi polar yang 

dimiliki oleh etil asetat. Pelarut semi polar mampu menarik senyawa dengan variasi kepolaran yang 

berbeda-beda sehingga variasi senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri baik polar, non polar 

ataupun semi polar dapat tersari pada pelarut tersebut.9-10  

 Terkait hasil tersebut, peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dari penelitian ini yang 

bisa saja menjadi faktor penyebab tidak adanya aktivitas dari gel fraksi etil asetat. Salah satu 

kekurangan yang paling penting adalah tidak dilakukannya optimasi formula, termasuk evaluasi 

viskositas sediaan gel. Viskositas gel pada uji antibakteri metode difusi agar dapat mempengaruhi 

proses difusi zat aktif ke dalam agar.11 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa gel fraksi n-

hexan daun pepaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes yang menjadi 

salah satu bakteri penyebab jerawat. Adapun gel dengan zona hambat terbesar ditunjukkan pada gel 

F1 dengan konsentrasi fraksi n-hexan daun pepaya sebesar 0,6%. 
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